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ABSTRAK 
Kinerja memiliki arti suatu basil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing. Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel namun 
dalam penelitian ini hanya 3 (tiga) variabel yang diteliti, diantaranya Kompetensi, 
Fasilitas Kerja dan Kepuasan Kerja. Penelitian ini bertujuan untuk: (I ) menganalisis 
pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat; (2) menganalisis pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja 
pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat; (3) menganalisis 
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat; ( 4) menganalisis pengaruh kompetensi, fasilitas kerja dan 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah 
Provinsi Sulawesi Baral. Jumlah responden sebanyak 51 orang yang terdiri dari 
Pegawai Negeri Sipi l Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Baral, tidak 
tennasuk pegawai honorer. Data dikumpulkan dengan metode kuesioner yang 
dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Kompetensi berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat, Fasilitas 
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 
Sulawesi Barat, Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan 
Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat, Kompetensi, fasilitas kerja dan 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah 
Provinsi Sulawesi Barat. 

Kata Kunci : Kompetensi, Fasilitas Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja. 
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Effect of Competence, Work Facilities, and Job Satisfaction on Employee 
Performance at Civil Service Agency of West Sulawesi Province 
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Indonesia Open University 

ABSTRACT 

II 

Performance means a work result that can be achieved by a person or group of 
people in an organization in accordance with the authority and responsibility of each. 
Performance can be influenced by several variables, but in this study only 3 (three) 
variables will be examined, including Competence, Work Facilities and Job 
Satisfaction. Tb.is study aims to: ( l) analyze the influence of competencies on 
employee performance at Civil Service Agency of West Sulawesi Province; (2) 
analyze the influence of work facilities on the performance of employees at the Civil 
Service Agency of West Sulawesi Province; (3) analyze the effect of job satisfaction 
at employee performance Civil Service Agency of West Sulawesi Province; (4) 
analyze the influence of competencies, work facilities and job satisfaction affect the 
performance of employees at Civil Service Agency of West Sulawesi Province. The 
number of respondents is 51 people consisting of civil servants at Civil Service 
Agency of West Sulawesi Province, not include honorary employees. Data collected 
by questionnaire method were analyzed using multiple linear regression analysis. 

The results showed that: Competence affects the performance of employees 
at Civil Service Agency of West Sulawesi Province, Work facilities affect the 
performance of employees at Civi l Service Agency of West Sulawesi Province, Job 
satisfaction affects the performance of employees at Civil Service Agency of West 
Sulawesi Province, Competence, work facilities and job satisfaction affect the 
performance of employees at Civil Service Agency of West Sulawesi Province. 

Keywords : Competence, Work Facilities, Job Satisfaction, Performance. 
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BABIV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat 

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat berkedudukan sebagai 

organ1sas1 pendukung Pemerintah Daerah Provinsi sebagaiman diatur dalam 

Keputusan Presiden Nomor 159 Tahun 2000 tentang Pembentukan Badan 

Kepegawaian Daerah, lalu kemudian diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi 

Sulawesi Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah Provinsi Sulawesi Barat (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 

2016 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Barat Nomor 79). 

Regulasi terkait Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian 

Daerah Provinsi Sulawesi Baral diaturan dalam Peraturan Gubernur Nomor 46 

Tahun 2016 tentang Kedudukan, Tugas Dan Fungsi, Susunan Organisasi, Dan Tata 

Kerja Inspektorat Daerah Dan Badan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, bahwa 

kedudukan Badan Kepegawaian Daerah adalah Lembaga Teknis Daerah berbentuk 

Badan, merupakan unsur pendukung Pemerintah Daerah di bidang kepegawaian 

yang di pimpin oleh seorang Kepala Badan yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Gubemur melalui Sekretaris Daerab mempunyai tugas pokok 

membantu Gubernur dalam melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan 

daerah bidang kepegawaian. 

Dalam penyelenggaraan tugas pokok sebagaimana di atas, Badan Kepegawaian 

Daerah mempunyai fungsi : 
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1. Penyusunan perencanaan program dan kegiatan dibidang kepegawaian; 

2. Pengendalian dalam pelaksanaan tugas dibidang kepegawaian; 

3. Perumusan dan penyiapan kebijakan teknis pelaksanaan pengembangan sumber 

daya manusia aparatur; 

4. Perumusan dan penyiapan kebijakan pelaksanaan pengembangan karier PNS; 

5. Tug as lain sesuai arahan Pimpinan; 

6. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi progr<lmlkegiatan bidang; 

7. Penyampaian konsep rencana kepegawaian daerah kepada gubemur; 

8. Penyampaian laporan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas kepada gubernur; 

9. Pelaksanaan koordinasi dan konsultasi dengan instansi terkait; 

I 0. Pembinaan dan pemantauan somber daya aparatur. 

Dalam Peraturan Gubemur ini juga memuat nnc1an togas kepala Badan 

Kepegawaian Daerah, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Sub Bagian dan Sub 

Bidang dengan rincian sebagai berikut: 

1. Kepala Badan 

Kepala Badan membantu Gubernur di bidang Kepegawaian, pengembangan 

Sumberdaya Aparatur menyusun rumusan kebijakan, mengkoordinasikan dan 

membina Kepegawaian Daerah serta menyusun Rencana Pengembangan 

Sumberdaya Aparatur tingkat Provinsi yang menjadi tangungjawabnya 

Untuk melaksanak:an tugas tersebut, Kepala Badan mempunyai fungsi sebagai 

berikut; 

a. Penyusunan perencanaan program dan kegiatan dibidang kepegawaian; 

b. Pengendalian dalam pelak:sanaan tugas dibidang kepegawaian; 
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c. Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia aparatur, penyiapan 

kebijakan tcknis dan perumusan; 

d. Penyiapan dan perumusan kebijakan pelaksanaan pengembangan karier PNS; 

e. Pembinaan dan pemantauan sumber daya aparatur; 

£ Pelaksanaan konsultasi dan koordinasi dengan instansi terkait; 

g. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program/kegiatan bidang; 

h. Penyampaian konsep rencana kepegawaian daerah kepada gubemur; 

t. Penyampaian laporan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas kepada 

gubemur; 

J. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

2. Sekretariat 

Sekretaris adalah pemimpin Sekretariat yang mempunyai tugas pokok 

mengakomodir segala kepentingan organisasi lingkup BK.D terkait dengan 

pelayanan yang sifatnya administratif, Sekretaris berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Badan Kepegawaian Daerah. 

Sekretaris dalam melaksanak.an tugas sebagaimana dimaksud di atas, 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan perencanaan, pemantauan, evaluasi, data, pelaporan program clan 

anggaran pengembangan sumber daya manusia aparatur provinsi; 

b. Pelaksanaan anggaran, perbendaharaan keuangan, serta pelaporan keuangan 

dan aset; 

c. Pengelolaan ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan, pengelolaan aset, 

dan dokumentasi; 
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d. Pengelolaan administrasi kepegawaian dan pembinaan jabatan fungsional, 

serta evaluasi kinerja Aparatur Sipil Negara; 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan; 

Sekertariat dipimpin oleh Sekretaris yang membawahi tiga Sub bagian, yaitu : 

a. Sub bagian Program dan Pelaporan; 

b. Sub bagian Keuangan dan Aset; 

c. Sub bagian Umum dan Kepegawaian. 

3. Bidang Formasi dan Pengembangan Pegawai 

Kepala Bidang Formasi dan Pengembangan Pegawai memimpin Bidang Formasi 

dan Pengembangan Pegawai, yang mempunyai tugas pokok merencanakan, 

mengoordinasikan, pembinaan dan pelaksanaan dibidang penyusunan fonnasi, 

pengadaan, kinerja serta pengembangan karier dan kompetensi pegawai. 

Bidang Formasi dan Pengembangan Pegawai dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud di atas, menyelenggarakan fungsi: 

a. Perencanaan Program Kegiatan, Penyusunan Petunjuk Teknis dan Naskah 

Dinas dibidang Formasi clan Pengembangan Pegawai; 

b. Pengoordinasian, pengembangan dan fasilitasi Kegiatan Bidang Fonnasi dan 

Pengembangar1 Pegawai; 

c. Pembinaan dan pengendalian Kegiatan Bidang Formasi dan Pengembangan 

Pegawai; 

d. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan Kegiatan Bidang Formasi 

dan Pengembangan Pegawai; 
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e. Penyusunan rencana kegiatan administrasi penyusunan fonnasi, pengadaan 

dan pengembangan kompetensi pegawai sesuai program yang ditetapkan; 

f. Penyusunan pemetaan potensi pegawai; 

g. Penyusunan formasi, pengadaan, pengembangan kompetensi pegawai; 

h. Perumusan kebijakan pengisian formasi dan pengadaan serta pengembangan 

karier pegawai. 

1. Koordinasi penyusunan analisa kebutuhan bimbingan teknis kepegawaian, 

peningkatan kompetensi dan kinerja pegawai dengan instansi terkait; 

J. Pelaksanaan pengembangan kompetensi pegawai; 

k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan; 

Kepala Bidang Fonnasi dan Penge1nbangan Pegawai membawahi tiga Sub 

Bidang, yaitu : 

a. Sub bidang Formasi dan Pengadaan Pegawai; 

b. Sub bidang Pengembangan Karir; 

c. Sub bidang Kinerja dan Kompetensi Pegawai. 

4. Bidang Pembinaan dan Kesejahteraan Pegawai 

Bidang Pembinaan dan Kesejahteraan Pegawai dipimpin oleh seorang Kepala 

Bidang, mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Kepala Badan 

dalam merumuskan kebijakan, mengoordinasikan, membina dan mengendalikan 

kegiatan pembinaan disiplin dan Kesejahteraan Pegawai, tennasuk sub Bidang, 

Sub Bidang Pengawasan dan Disiplin Pegawai, Sub Bidang Pengelolaan 

Kesejahteraan dan Penghargaan PNS serta Sub Bidang Pensiun, Pembinaan 

Mental dan Jasmani PNS; 
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Bidang Pembinaan dan Kesejahteraan Pegawai dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud di atas, menyelenggarakan fungsi : 

a. Perencanaan program kegiatan, penyusunan petunjuk teknis dan naskah 

dinas dibidang pembinaan dan kesejahteraan pegawai; 

b. Pengoordinasian, pengembangan dan fasilitasi kegiatan bidang pembinaan 

dan kesejahteraan pegawai; 

c. Pembinaan dan pengendalian kegiatan bidang pembinaan dan kesejahteraan 

pegawa1; 

d. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang 

pembinaan dan kesejahteraan pegawai; 

e. Penyusunan program kegiatan pembinaan dan kesejahteraan pegawai; 

f. Penyiapan bahan analisis pengusulan dan penye!esaian naskah kenaikan gaji 

berkala pegawai; 

g. Pelaksanaan proses penerbitan kartu pegawai (karpeg), kartu suami (karsu) 

dan kartu istri (karis); 

h. Pengelolaan administrasi cuti dan 1z1n pegawai dan fasilitasi tunjangan 

kesehatan pegawai; 

t. Pengumpulan bahan pembinaan dan petunjuk teknis penyelenggaraan 

kesejahteraan pegawai dan keluarganya; 

J. Penyusunan petunjuk teknis pemberian penghargaan dan tanda jasa; 

k. Penyiapan bahan dan petunjuk teknis pensiun BUP pensiun dini, pensiun 

janda/duda kepada PNS; 
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I. Pembinaan dan evaluasi disiplin pegawai sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan; 

m. Pengelolaan kasus pelanggaran disiplin pegawai sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

n. Pelaksanaan koordinasi terhadap instansi terkait; 

o. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Bidang Kinerja dan Kesejahteraan Pegawai dipimpin oleh seorang Kepala 

Bidang yang membawahi dua Sub Bidang, yaitu : 

a. Sub bidang Pengawasan dan Disiplin Pegawai; 

b. Sub bidang Pengelolaan Kesejahteraan dan Penghargaan PNS; 

c. Sub bidang Pensiun, Pembinaan Mental dan Jasmani PNS. 

5. Bidang Mutasi dan Kepangkatan 

Kepala Bidang Mutasi dan Kepangkatan Memimpin Bidang Mutasi dan 

Kepangkatan yang mempunya1 tugas pokok melaksanakan, membina, 

mengawasi, mengendalikan dan menyiapkan bahan pengelolaan Mutasi dan 

Kepangkatan; 

Bidang Mutasi dan Kepangkatan dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud di atas, menyelenggarakan fungsi : 

a. Perencanaan program kegiatan, penyusunan petunjuk teknis, dan naskah 

dinas dibidang mutasi dan kepangkatan; 

b. Pengoordinasian, pengembangan dan fasilitasi kegiatan dibidang mutasi dan 

kepangkatan; 

c. Pembinaan dan pengendalian kegiatan bidang mutasi dan kepangkatan; 
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d. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang 1nutasi dan 

kepangkatan; 

e. Penyusunan rencana kerja bidang mutasi dan kepangkatan; 

f. Penyiapan bahan analisis dan pengelolaan usulan, penyelesaian naskah 

keputusan pengangkatan, pemindahan dan pemberhentian pns dari dan dalam 

jabatan pimpinan tinggi, jabatan administrasi dan jabatan fungsional; 

g. Penyiapan bahan analisis data jabatan pimpinan tinggi, jabatan administrasi 

dan jabatan fungsional; 

h. Penyiapan bahan analisis pelaksanaan mutasi jabatan lingkup provinsi; 

1. Penyiapan bahan analisis, pengusulan, pelaporan serta penyelesaian naskah 

keputusan kenaikan pangkat dan peninjauan masa kerja PNS; 

J. Penyiapan bahan dan pengelolaan kenaikan pangkat PNS; 

k. Pelaksanaan koordinasi terhadap instansi terkait; 

I. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan basil pelaksanaan tugas; 

m. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan pimpinan. 

Bidang Mutasi dan Kepangkatan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

membawahi tiga Sub Bidang, yaitu : 

a. Sub bidang Mutasi; 

b. Sub bidang Kenaikan Pangkat Jabatan Fungsional; 

c. Sub bidang Kenaikan Pangkat Jabatan Pimpinan Tinggi dan Jabatan 

adrninistrasi. 
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6. Bidang Informasi dan Pengolahan Data 

Bidang IntOnnasi dan Pengolahan Data dipimpin oleh seorang Kepala Bidang 

yang mempunya1 tugas pokok melaksanakan pengumpulan, penataan, 

penyimpanan dan pemeliharaan dokumentasi kepegawaian, pengolahan data 

kepegawaian serta menyajikan data dan informasi kepegawaian; 

Bidang Mutasi dan Kepangkatan dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud di atas, menyelenggarakan fungsi : 

a. Perencanaan program kegiatan, penyusunan petunjuk teknis dan naskah 

dinas dibidang informasi dan pengolahan data pegawai; 

b. Pengoordinasian, pengembangan dan fasilitasi kegiatan bidang infonnasi dan 

pengolahan data pegawai; 

c. Pembinaan dan pengendalian kegiatan bidang infonnasi dan pengolahan data 

pegawa1; 

d. Pelaksanaan monitoring clan evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang 

informasi dan pengolahan data pegawai; 

e. Pengumpulan dan pengolahan data kepegawaian secara lengkap, baik dan 

akurat; 

f. Pengoordinasian pengolahan data clan pelayanan informasi penyelenggaraan 

penyiapan daftar urut kepangkatan pegawai negeri sipil; 

g. Penyiapan laporan tentang keadaan pegawai negeri sipil dan biodata setiap 

pegawai negeri sipil; 

h. Pelayanan informasi kepegawaian dengan sistem komputerisasi keperluan 

internal maupun ekstemal; 
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t. Pelaksanaan analisis dan pengujian serta melakukan penilaian terhadap data 

dan 1nformasi kepegawaian; 

J. Pelaksanaan seleksi dan uji mutu standar data dan informasi kepegawaian; 

k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Bidang Mutasi dan Kepangkatan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

membawahi tiga Sub Bidang, yaitu : 

a. Sub bidang Pengolahan Data Pegawai; 

b. Sub bidang Dokumentasi; 

c. Sub bidang Infonnasi dan Pelaporan. 

B. Klasifikasi Responden 

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner atau daftar pertanyaan 

yang dibagikan kepada seluruh responden yaitu berjumlah 51 orang pegawai yang 

didalamnya memuat data diri responden berupa jenis kelamin, tingkat pendidikan 

dan golongan/ruang. Untuk menjamin kerahasiaan identitias dan informasi yang 

diberikan dari responden, maka dalam kuesioner yang dibagikan tidak memuat nama 

responden. 

1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Golongan/Ruang 

Pengelompokan responden berdasarkan golongan/ruang memberikan hasil 

sebagai berikut: responden yang paling banyak adalah mereka yang 

bergolongan/ruang Ilic yaitu sebanyak 13 orang dengan tingkat persentase 25.5%, 

diikuti yang bergolongan/ruang Illb yaitu sebanyak 10 orang dengan tingkat 

persentase 19.6o/o, kemudian yang bergolongan/ruang lid yaitu sebanyak 6 orang 

dengan tingkat persentase 11.8%, selanjutnya yang bergolongan/ruang lib dan Illa 
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yaitu sebanyak 5 orang dengan tingkat persentase 9.8%, kemudian yang 

bergolongan/ruang IVb yaitu scbanyak 4 orang dengan tingkat persentase 7.8%, 

kemudian yang bergolongan/ruang Illd yaitu sebanyak 3 orang dengan tingkat 

persentase 5.9°/o, selanjutnya yang bergolongan/ruang Ila dan IVa yaitu sebanyak 2 

orang dengan tingkat persentase 3.9%, kemudian yang bergolongan/ruang Ile yaitu 

berjumlah I orang atau 2.0o/o, dan terakhir adalah responden berpangkat dan 

golongan la, lb, le, Id, IVc, IVd dan !Ve yaitu sebanyak 0 orang dengan tingkat 

persentase 0.0%. Adapun data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1. 
Distribusi Resnonden Berdasarkan GolonJJan/Ruang 

Kategori Frekuensi Persentase (0/o) 

GolonQan Ia 0 00 
Golon!!an lb 0 00 
Golongan le 0 00 
Golon't!an Id 0 00 
Golongan Ila 2 3.9 
Golongan IIb 5 9.8 
Golongan Ile I 2.0 
Golongan lid 6 11.8 
Golongan Illa 5 9.8 
Golongan IIIb 10 19,6 
GolonPan Ille 13 25 5 
GolonP"an Illd 3 59 
GolonP"an !Va 2 39 
Golongan IVb 3 7 8 
Golon°<>n IV c 1 00 
Golon'i!an IVd 0 00 
Golonl!an IVe 0 0.0 
Total 51 100.0 

Sumber: Olah data kues1oner, 2019 
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2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jen.is Kelamin 

Pada Tabel 4.2 di bawah ini dijelaskan data jenis kelamin responden: 

Tabet 4.2 
PenQeJomnokan Berdasarkan Jenis Kelamin Resnonden 

Kategori Frekuensi Persentase (o/o) 

Laki-Laki 31 60 8 
Peremnuan 20 39 2 
Total 51 100,0 

Sumber: Olah Data Kues1oner, 2019 

Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat bahwa total responden adalah 

sebanyak 51 orang yang terbagi atas responden laki-laki berjumlah 31 orang atau 

dengan jumlah persentase sebanyak 60,8o/o dan responden perempuan berjumlah 20 

orang atau dengan jumlah persentase sebanyak 39,2o/o, dapat disimpulkan bahwa 

jumlah responden laki-laki lebih banyak daripadajumlah responden perempaun. 

3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan responden berdasarkan 

tingkat pendidikan menjadi 10 kategori yang terdiri dari Doktor (S3), Magister (S2), 

Sarjana (SI), Diploma IV, Diploma III, Diploma II, Diploma I, SLTA/Sederajat, 

SLTP, dan SD. Jumlah terbanyak pegawai dengan tingkat pendidikan Sarjana (Sl) 

berjumlah 21 orang atau dengan persentase sebesar 41,2%, kemudian selanjutnya 

pegawai dengan tingkat pendidikan Magister (S2) berjumlah 17 orang atau dengan 

persentase 33,3%, kemudian pegawai dengan tingkat pendidikan SLTA/sederajat 

berjumlah 7 orang atau dengan persentase 13,7%, selanjutnya pegawai dengan 

tingkat pendidikan Diploma III berjwnlah 6 orang atau dengan persentase 11,8%. 

Sedangkan pegawai dengan tingkat pendidikan Doktor (S3), Diploma IV, Diploma 

II, Diploma I, SL TP dan SD berjumlah O orang a tau dengan persentase sebanyak Oo/o, 
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rincian klasifikasi responden berdasarkan tingkat pcndidikan dijelaskan pada 1'abel 

4.3 di bawah ini: 

Ta be 14 3 . Resnonden Berdasarkan Pendidikan 

Kategori Frekuensi Persentase (o/o) 

Doktor IS3) 0 00 
MaQ"ister ($2) 17 33 3 
Sari ana ($ 1) 21 41,2 
Dioloma IV 0 00 
Dinloma III 6 11.8 
Dinloma II 0 0.0 
Dioloma I 0 0,0 
SL T A/Sederaiat 7 13.7 
SLTP 0 0.0 
SD 0 0.0 
Total 51 100 0 

Sumber: Olah Data Kues1oner, 2019 

C. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisa statistic deskriptif digunakan untuk melakukan klasifikasi terhadap 

umur, penjeiasan, tingkat pendidikan, lama kerja, selain itu metode ini juga 

digunakan untuk menginterpretasikan tanggapan responden kepada variabel yang 

diteliti. 

Metode ini merupakan suatu metode dimana setelah peneliti mengumpulkan 

atau memperoleh data pendukung maka peneliti menyusun, mengelompokkan, 

melakukan analisis sehingga diperoleh gambaran yang jelas terhadap masalah yang 

dihadapi dan menjelaskan basil perhitungan, dijelaskan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Kompetensi 

Dalam penelitian ini, variabel bebas yang pertama adalah variabel 

kompetensi atau (X1) yang diukur melalui 5 indikator yang terdapat dalam 5 butir 

pertanyaan kuesioner yang basil nya sebagaimana dijelaskan Tabel 4.4 di bawah: 
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Tabet 4.4 
Frekuensi/Prosentase lndikator Variabel Korn etensi 

Distribusi Jawaban Responden 

Indikator STS TS N s SS Mean Kategori 

F % F % F % F % F % 

XI I 0 0,0 0 0.0 30 58.8 15 29 4 6 11.8 3 53 Tinooi 

Xl2 0 0.0 0 0,0 0 0,0 35 68.6 16 31,4 4 31 San2at Tinaai 

Xl3 0 0,0 0 0,0 23 45 I 28 54 9 0 00 3 55 Tinooi 

Xl4 0 0,0 0 00 0 0,0 33 64 7 18 35,3 4,35 SanPat Tin ..... i 

XIS 0 00 0 00 0 00 29 56 9 22 43 I 4 43 SanPat Tin ...... i 
Total Mean Variabel Komnetensi 4,04 San2at Tin ...... i 

Sumber: Olah Data Kuesioner, 2019 

Tanggapan responden terhadap variabel kompetensi atau (Xi) sebagaitnana 

digambarkan pada tabel di atas sangat bagus dan positif, hal ini dapat dilihat dari 

jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan melalui 

kuesioner dengan total mean sejumlah 4,04 dengan katcgori sangat tinggi. 

Berdasarkan data pada tabel 4.4 di alas diketahui bahwa jawaban responden 

pada indikator pertama yaitu pengetahuan a tau (X l. l) dengan total mean sebesar 

3,53 dan dikategorikan tinggi. Jawaban responden pada indikator kedua yaitu 

keterampilan atau (XI.2) dengan total mean sebesar 4,31 dan dikategorikan sangat 

tinggi. Jawaban responden pada indikator ketiga yaitu konsep diri dan nilai·nilai atau 

(Xl.3) dengan total mean sebesar 3,55 dan dikategorikan tinggi. Jawaban responden 

pada indikator keempat yaitu karakteristik pribadi atau (Xl.4) dengan total mean 

4,35 dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden Pada indikator kelima yaitu 

motif atau (Xl .5) dengan tota1 mean sebesar 4,43 dikategorikan sangat tinggi. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang 

mendapat respon paling rendah adalah indikator pertama yaitu pengetahuan atau 

(Xl.l) dengan total mean sebesar 3,53 dan dikategorikan tinggi yaitu antara 3.01 ~ 
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4.00, sedangkan indikator yang mendapatkan respon paling tinggi adalah indikator 

kelima yaitu motif atau (Xl.5) dengan total 1nean sebesar 4,43 dan dikategorikan 

sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00. 

Jadi dapat diindikasikan bahwa indikator pengetahuan menurut responden 

cenderung memberikan pengaruh yang tinggi terbadap perilaku pegawai, sedangkan 

indikator motif memberikan pengaruh yang sangat tinggi terhadap perilaku pegawai 

sehingga menghasilkan kinerja yang baik pula dalam mencapai tujuan organisasi. 

2. Deskripsi Fasilitas Kerja 

Dalam penelitian ini, variabel bebas yang kedua adalah variabel Fasilitas 

Kerja atau (X2) yang diukur melalui 3 indikator yang terdapat dalam 3 butir 

pertanyaan kuesioner yang basil nya sebagaimana dijelaskan Tabel 4.5 di bawah: 

a e . re uens Tbl45Fk i/P rosen ase n 1 a or aria e 3SI I as er_1a t I d"k t V . b I F Tt K . 

Distribusi Jawaban Responden 

Indikator STS TS N s SS Mean Kategori 

F % F % F % F % F % 
X21 0 0.0 0 0.0 0 o.o 40 78.4 II 21.6 4,22 San2at Tino-o-i 

X22 0 o.o 0 00 14 27 5 30 58 8 7 13,7 3 86 Tino-o-i 

X23 0 00 0 00 0 00 44 86 3 7 13 7 4 14 Sangat Tinvui 

Total Mean Fasilitas Keria 4 07 Sangat Tin° 0 i 
Sumber: Olah Data Kues1oner, 2019 

Tanggapan responden terhadap variabel fasilitas kerja atau (X2) sebagaimana 

digambarkan pada label di atas sangat bagus dan positif, hal ini dapat dilihat dari 

jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan melalui 

kuesioner dengan total mean sejumlah 4,07 dengan kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan data pada tabel 4.5 di atas diketahui bahwa jawaban responden 

pada indikator pertama yaitu fasilitas al at kerja a tau (X2.1) dengan total mean 

sebesar 4,22 clan dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden pada indikator 
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kedua yaitu fasilitas perlengkapan kerja atau (X2.2) dengan total mean sebesar 3,86 

dan dikategorikan tinggi. Jawaban responden pada indikator ketiga yaitu fasilitas 

sosial atau (X2.3) dengan total mean sebesar 4,14 dan dikategorikan sangat tinggi. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang 

mendapat respon paling rendah adalah indikator kedua yaitu fasilitas perlengkapan 

kerja atau (X2.2) dengan total mean sebesar 3,86 dan dikategorikan tinggi yaitu 

antara 3.01 - 4.00, sedangkan indikator yang mendapatkan respon paling tinggi 

adalah indikator pertama yaitu fasilitas alat kerja atau (X2.1) dengan total mean 

sebesar 4,22 dan dikategorikan sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00. 

Jadi dapat diindikasikan bahwa indikator fasilitas perlengkapan kerja menurut 

responden cenderung memberikan pengaruh yang tinggi dalam bekerja, sedangkan 

indikator fasilitas alat kerja memberikan pengaruh yang sangat tinggi dalam bekerja. 

3. Deskripsi Kepuasan Kerja 

Dalam penelitian ini, variabel bebas yang ketiga adalah variabel Kepuasan 

Kerja atau (X3) yang diukur melalui 5 indikator yang terdapat dalam 5 butir 

pertanyaan kuesioner yang basil nya sebagaimana dijelaskan Tabel 4.6 di bawah: 

Tabel 4.6 
F k re uens osen ase n 1 a or ana e euuasan i/Pr t I d"k t V . b 1 K K' er1a 

Distribusi Jawaban Resnonden 

Indikator STS TS N s SS Mean Kategori 

F % F % F % F % F % 

X31 0 0.0 0 0.0 0 o.o 31 60 8 20 39,2 4 39 Sangat Tinnnj 

Xl2 0 0.0 0 0.0 0 o.o 23 45,l 28 54,9 4 55 Sangat Tinnnj 

X33 0 o.o 0 o.o 8 15 7 19 37 3 24 47,1 4 31 Sangat Tinnnj 

X34 0 00 0 00 0 00 23 45 1 28 54 9 4 55 Sanizat Tinooi 

X35 0 00 0 00 12 23 5 18 35,3 21 41 2 4 18 Sangat Tin"""i 
Total Mean Keouasan KP.Tia 4 40 Sangat Tinnnj 

Sumber: Olah Data Kuesioner, 2019 
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·ranggapan responden terhadap variabel kepuasan kerja atau (X3) 

sebagaimana digambarkan pada tabel di atas sangat bagus dan positif, ha! ini dapat 

dilihat dari jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

melalui kuesioner dengan total mean sejumlah 4,40 dengan kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan data pada tabel 4.6 di atas diketahui bahwa jawaban responden 

pada indikator pertama yaitu pekerjaan atau (X3.l) dengan total mean sebesar 4,39 

dan dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden pada indikator kedua yaitu upah 

atau gaji atau (X3.2) dengan total mean sebesar 4,55 dan dikategorikan sangat tinggi. 

Jawaban responden pada indikator ketiga yaitu pengawasan kerja atau (X3.3) dengan 

total mean sebesar 4,31 dan dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden pada 

indikator keempat yaitu kesempatan promosi atau (X3.4) dengan total mean 4,55 

dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden Pada indikator kelima yaitu rekan 

kerja atau (X3.5) dengan total mean sebesar 4, 18 dikategorikan sangat tinggi. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang 

mendapat respon paling rendah adalah indikator kelima yaitu rekan kerja atau (X3.5) 

dengan total mean sebesar4,18 dan dikategorikan sangat tinggi, sedangkan indikator 

yang mendapatkan respon paling tinggi adalah indikator kedua yaitu upah atau gaji 

atau (X3.2) dan indikator keempat yaitu kesempatan promosi atau (X3.4) dengan 

total mean sebesar 4,55 dan dikategorikan sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00. 

Jadi dapat diindik:asikan bahwa indikator upah atau gaji dan kesempatan 

promosi menurut responden cenderung memberikan pengaruh yang sangat tinggi 

dalam bekerja, sedangkan indikator rekan kerja juga memberikan pengaruh yang 

sangat tinggi dalam bekerja. 
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4. Deskripsi Kinerja Pegawai 

Dalam penelitian ini, hanya ada 1 (satu) variabel ter:ikat yaitu variabel 

Kinerja Pegawai atau (Y1) yang diukur melalui 5 indikator yang terdapat dalam 5 

butir pertanyaan kuesioner yang basil nya sebagaimana dijelaskan pada Tabet 4.7 di 

bawah: 

Tabel 4.7 
F k re uens i/P rosentase n 1 ator ana e neria I d"k V . b I Ki . P e2awa1 

Distribusi Jawaban Responden 

Indikator STS TS N s SS Mean Kategori 

F % F % F % F % F % 

YI 0 0,0 0 0,0 47 92,2 4 7,8 0 0,0 3,08 Tinnnj 

Y2 0 00 0 00 19 37 3 32 62 7 0 00 3,63 Tinooj 

Y3 0 0.0 0 00 0 0.0 28 54 9 23 45 I 445 San2at Tinooj 

Y4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 47 92.2 4 7.8 4 08 Sangat Tinooj 

Y5 0 0.0 0 0,0 0 0.0 40 78,4 11 21,6 4 22 Sangat Tino-o-i 

Total Mean Kineria Pe11awai 3 89 Tinnaj 

Sumber: Olah Data Kues1oner, 2019 

Tanggapan responden terhadap kuesioner yang terkait dengan kinerja 

pegawai atau (Y 1) sebagaimana digambarkan pada tabel di atas sangat bagus dan 

positif, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan melalui kuesioner dengan total mean sejumlah 3,89 dengan kategori 

tinggi. 

Berdasarkan data pada tabel 4.7 di atas diketahui bahwa jawaban responden 

pada indikator pertama yaitu pemahaman atas tug as dan fungsi atau (YI .1) dengan 

total mean sebesar 3,08 dan dikategorikan tinggi. Jawaban responden pada indikator 

kedua yaitu inovasi atau (YI .2) dengan total mean sebesar 3,63 dan dikategorikan 

tinggi. Jawaban responden pada indikator ketiga yaitu kecepatan kerja atau (Yl.3) 

dengan total mean sebesar 4,45 dan dikategorikan sangat tinggi. Jawaban responden 
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pada indikator keempat yaitu kesempatan keakuratan kerja atau (Yl.4) dengan total 

mean 4,08 dikategorikan sangat tinggi. Jawaban respondcn Pada indikator keli1na 

yaitu kerjasama atau (YI .5) dengan total mean sebesar 4,22 dan dikategorikan sangat 

tinggi. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang 

mendapat respon paling rendah adalah indikator pertama yaitu pemahaman atas tugas 

dan fungsi atau (YI.I) dengan total mean sebesar 3,08 dan dikategorikan tinggi yaitu 

antara 3.01 - 4.00, sedangkan indikator yang mendapatkan respon paling tinggi 

adalah indikator ketiga yaitu kecepatan kerja atau (Yl .3) dengan total mean sebesar 

4,45 dan dikategorikan sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00. 

Jadi dapat diindikasikan bahwa indikator pemahaman atas tugas dan fungsi 

menurut responden cenderung memberikan pengaruh yang tinggi sebagai faktor 

penentu dalam mendorong kinerja yang lebih baik, sedangkan indikator kecepatan 

kerja memberikan pengaruh yang sangat tinggi sebagai faktor penentu dalam 

mendorong kinerja yang lebih baik. 

D. Uji Instrumen Penelitian 

Pengujian instrument dalam penilitian yang menggunakan daftar pertanyaan 

atau kuesioner merupakan ha! yang penting agar peneliti dapat mengetahui apakah 

instrument yang digunakan valid dan reliable untuk digunakan dalam penelitian pada 

pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Uji instrumen yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Uji Validitas 

Menurut Santoso (2015), dalam teorinya menjelaskan bahwa uji validitas 

terhadap suatu instrument yaitu dengan perhitungan nilai korelasi antara item skor 

dan total skor dalam tingkat signifikansi a=0,05 atau tingkat siginifikansi 95o/n. 

Dengan metode ini, pengujian validitas instrument dilakukan dengan cara melakukan 

korelasi antara jawaban skor yang diperoleh dari masing-masing item dengan total 

skor dari item keseluruhan. Berdasarkan ukuran statisktik korelasi harus 

menunjukkan basil yang signifikan, basil koefisien korelasi yang tinggi ditunjukkan 

oleh adanya kesesuaian antara funsi ukur secara keseluruhan dengan fungsi item atau 

dapat dikatakan bahwa instrument tersebut valid. Dengan menggunakan koefisien 

korelasi product moment pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan kriteria 

pengujian pada instrument tersebut valid jika nilai R (Tabel) lebih besar dari 0,275 

atau r:::.0,275. Hasil pengujian validitas dari setiap variabel instrument dalam 

penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Kompetensi 

Basil uji validitas untuk variabel kompetensi dijelaskan pada Tabel 4.8 di 

bawah ini: 

Tabel 4.8 
Pengujian Validitas Terhadap Variabel Kompetensi (Xi) 

Item r Hitung r Tabel Status 
llndikator) 

Xll 0.756 0.275 Valid 

X12 0.546 0.275 Valid 

X13 0.952 0.275 Valid 
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0.818 0.275 Valid 

0.612 0.275 Valid 

Sumber: Olah data primer 2019 

Berdasarkan penguJtan validitas terhadap variabel kompetensi (X1) 

sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.8 di atas, maka dapat dilihat bahwa 

jumlah angka korelasi atau Thitung lebih besar dibandingkan dengan jumlah ftabet. 

Jumlah ftabel yang disyaratkan, yaitu sejumlah 0.275. Instrumen variabel kompetensi 

(XI) jumlah nilai total korelasi item/Correction Item Total Correlation (niinmg) 

berkisar antara 0.546 sampai 0.952, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah Thitung 

lebih besar daripada ftabel atau Thiiung > _0,275. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator yang tennuat dalam butir pertanyaan pada kuesioner untuk 

variabel kompetensi (XI) valid dan mampu menjelaskan sesuatu yang ingin diukur 

sehingga untuk analisis selanjutnya dapat digunakan. 

b. Variabel Fasilitas Kerja 

Hasil uji validitas untuk variabel fasilitas kerja dijelaskan pada Tabel 4.9 di 

bawah ini: 

Tabel 4.9 
Penuniian Validitas Terhada Variabel Fasilitas Keria CX2) 

Item r Hitung r Tabel Status andikator) 
X21 0.869 0.275 Valid 

X22 0.920 0.275 Valid 

X23 0.894 0.275 Valid 

Sumber: Olah data pnmer 2019 
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Berdasarkan penguJian validitas terhadap variabel fasilitas kerja (X2) 

sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.9 di atas, maka dapat dilihat bahwa 

jumlah angka korelasi atau rtiitung lebih besar dibandingkan dengan jumlah ftabel-

Jumlah rtabel yang disyaratkan, yaitu sejumlah 0.275. Instrumen variabel kompetensi 

(X2) jumlah nilai total korelasi item/Correction Item Total Correlation (tnimng) 

berkisar antara 0.869 sampai 0.920, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah fhitung 

lebih besar daripada ftabel atau lbitung >_0,275. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa selunth indikator yang termuat dalam butir pertanyaan pada kuesioner untuk 

variabel fasilitas kerja (X2) valid dan mampu mcnjelaskan sesuatu yang ingin diukur 

sehingga untuk analisis selanjutnya dapat digunakan. 

c. Variabel Kepuasan Kerja 

Hasil uji validitas untuk variabel kepuasan kerja dijelaskan pada Tabel 4.10 

di bawah ini: 

Tabet 4.10 
Penm•iian Validitas Terhadan Variabel K""'uasan Ker_ja (X3) 

Item 
r Hitung r Tabel Status (Jndikator) 

X31 0.390 0.275 Valid 

X32 0.775 0.275 Valid 

X33 0.882 0.275 Valid 

X34 0.870 0.275 Valid 

X35 0.702 0.275 Valid 

Sumber: Olah data pnmer2019 

Berdasarkan pengujian validitas terhadap variabel kepuasan kerja (XJ) 

sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.10 di atas, maka dapat dilihat bahwa 

jumlah angka korelasi atau fhinmg lebih besar dibandingk:an dengan jumlah ftabcl-
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Jumlah Ttahel yang disyaratkan, yaitu sejumlah 0.275. Instrumen variabel kompetensi 

(X3) jumlah nilai total korclasi item/C'orrection Item Total Correlation (fhi1ung) 

berkisar antara 0.390 sampai 0.882, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah lbitung 

lebih besar daripada ftabel atau fhi1ung > _0,275. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator yang termuat dalam butir pertanyaan pada kuesioner untuk 

variabel kepuasan kerja (X3) valid dan mampu menjelaskan sesuatu yang ingtn 

diukur sehingga untuk analisis selanjutnya dapat digunakan. 

d. Variabel Kinerja Pegawai 

Hasil uji validitas untuk variabel kinerja dijelaskan pada Tabel 4.11 di bawah 

ini: 

Tabel 4.11 
Penguiian Validitas Terhadan Variabel Kineria Pe awai fYl) 

Item 
r Hitung r Tabel Status 

(lndikator) 

YII 0.540 0.275 Valid 

Y!2 0.812 0.275 Valid 

Y!3 0.905 0.275 Valid 

Y!4 0.540 0.275 Valid 

Y!5 0.590 0.275 Valid 

Sumber: Olah data pnmer 2019 

Berdasarkan pengujian validitas terhadap variabel kinerja pegawai (Y 1) 

sebagaimana telah digambarkan pada tabel 4.11 di atas, maka dapat dilihat bahwa 

jumlab angk:a korelasi atau t'hirung lebih besar dibandingkan dengan jumlah r1abet. 

Jumlah r18t:ic1 yang disyaratkan, yaitu sejumlah 0.275. Instrumen variabel kompetensi 

(YI) jumlah nilai total korelasi item/Correction Item Total Correlation (f'hitung) 

berkisar antara 0.540 sampai 0.905, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah Thitung 
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lebih besar daripada r1abe1 atau Out1111g > _0,275. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator yang tem1uat dalam butir pertanyaan pada kuesioner untuk 

variabel kepuasan kerja (YI) valid dan mampu menjelaskan sesuatu yang ingin 

diukur sehingga untuk analisis selanjutnya dapat digunakan. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian kehandalan atau reliabilitas terhadap instrumen sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen yang digunakan, 

konsistensi terhadap setiap indikator yang diukur adalah merupakan bukti bahwa 

instrumen yang digunakan baik atau handal. Teknik analisis yang digunakan untuk 

menguji kehandalan instrumen dalam penelitian ini yaitu alpha cronbach 's dengan 

bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Menurut Sekaran 

(2011), dalam teorinya menjelaskan bahwa nilai ambang batas (Cut Of Point) untuk 

metode ini adalah ?. 0.60 dapat diterima walaupun standar mutlak untuk teknik ini 

tidak sejumlah itu. Jumlah nilai koefisien reliabilitas terhadap setiap instrumen yang 

diukur?. 0.60 dianggap telah memiliki tingkat kehandalan dan dapat diterima. Hasil 

uji validitas untuk setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan 

pada Tabet 4.12 di bawah ini: 

p eoCJ1111an 

Variabel 
Kompetensi (Xi) 

Fasilitas kerja (X2) 

Kepuasan kerja (X3) 

K.inerja pegawai (Y) 

... 1 1 as ns rumen 
Tabel 4.12 

RI" bTt I t ene t1an p li . 

Alpha Cronbach 's Cut of Point 
0.788 0.60 

0.853 0.60 

0.792 0.60 

0.774 0.60 

Sumber: Olah data pnmer 2019 

Status 
Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 
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Berdasarkan pengujian reliabilitas terhadap seluruh variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagaimana telah digambarkan pada label 4.12 di atas, maka 

dapat dilihat bahwa basil olah data dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) terhadap variabel bebas yang pertama yaitu 

kompetensi (XI) nilai alpha cronbach 's 0.788 dengan ambang batas (Cut Of Point) 

sejumlah 0.60, variabel bebas yang kedua yaitu fasilitas kerja (X2) nilai alpha 

cronbach's 0.853 dengan ambang batas (Cut Of Point) sejumlah 0.60, variabel bebas 

yang ketiga yaitu kepuasan kerja (X3) nilai ulpha cronbach's 0.792 dengan ambang 

batas (Cut Of Point) sejumlah 0.60, dan variabel yang terakhir adalah variabel terikat 

yaitu kinerja pegawai (YI) nilai alpha cronbach 's 0.774 dengan ambang batas (Cut 

Of Point) sejumlah 0.60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ambang batas 

(Cut Of Point) dari seluruh variabel berjumlah sama yaitu 0.60 sehingga seluruh 

variabel tersebut dianggap telah memiliki tingkat kehandalan dan dapat diterima, hal 

ini sejalan dengan teori yang telah dikemukakan sebelumnya. 

E. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan model 

regresi agar basil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat. 

1. Uji Multikolineritas 

Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel 

independen pada model persamaan mak:a digunakan variance inflation factor (VIF). 

Berdasarkan basil yang ditun.jukkan dalam output SPSS maka besamya VIP dari 

masing·masing variabel independen dapat dilihat pada Tabel 4.13 sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 Hasil Perhitungan VIF 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

Kompetensi (xi) .481 2.081 

Fasilitas kerja (x2) .642 1.559 

Kepuasan kerja (x3) .381 2.628 

Somber: Data primer, diolah 2019 

Berdasarkan l'abel 4.13 diatas nilai tolerance semua variabcl bebas 

(kompetensi: 0.481; fasilitas kerja: 0.642; dan kepuasan kerja: 0,381) lebih besar dari 

nilai batas yang ditentukan yaitu sebesar 0,01. Untuk nilai VIF terlihat bahwa semua 

variabel bebas memiliki nilai VJF yang kurang dari 10 (kompetensi: 2.081; fasilitas 

kerja: 1.559; dan kepuasan kerja: 2.628). Maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

gejala multikolinieritas antar variabel bebas dalam penelitian ini. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

I-Ieteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana vanan dari kesalahan 

pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas, dimana uji ini bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual atau satu pengamatan lainnya. Untuk mendeteksinya dilihat dari titik-titik 

yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y pada grafik Scatterplot. 
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Scatterplot 

Dependent Variable: kinerja peg M 
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Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 

Dari gambar 4.1 menunjukkan bahwa sebaran data residual tidak 1nembentuk 

pola tertentu dan menyebar di bawah dan atas angka not pada sumbu Y dengan 

demikian model terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

F. Pengujian Hipotesis 

Analisis linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 

cliungkapkan sebelumnya, analisa yang digunakan yaitu dengan: Uji Simultan 

Dengan F-Test (Anova11, Uji Parsial Dengan T-Test, dan Uji Koefisien Detenninasi 

(R Square). 
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l. Analisa Regresi Linear Berganda 

Untuk melihat pengaruh kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai, maka digunakan analisa regresi linear berganda. 

Berdasarkan basil pengolahan data dengan bantuan program SPSS 19.0 dapat dilihat 

rangkuman basil empiris penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.14 
Qutnut Hasil Ret!resi Ber2anda 

Variabel Bebas Koefisien Re2resi Std. 
t. hitung Sig 

Unstandardized Standardized Error 
(Constant) 2.570 1.610 1.596 .117 
Komoetensi ( x I) .398 .079 .563 5.044 .000 
Fasilitas keria fx2) .303 .!07 .273 2.829 .007 
Kenuasan keria fx3) .234 .110 .266 2.122 .039 
R2 0.718 
F Hitun!:! 39.955 
Si" ff) 0.000 

Sumber: Data primer, diolah 2019 

Berdasarkan output basil regresi berganda sebagaimana telah digambarkan 

pada tabel 4.14 di atas, maka dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y =: 2.570 + 0.398 X 1 + 0.303 X2 + 0.234 X3 .. lni menunjukkan bahwa nilai konstanta 

positif berpengaruh positif terhadap variabel independen, jika variabel independen 

naik satu satuan mak.a variabel dependen juga naik. Nilai koefisien regresi variabel 

kompetensi (Xl) adalah 0.398, hal ini menunjukkan bahwa jika kompetensi 

mengalami kenaikan satu kesatuan inaka kinerja mengalami peningkatan sebesar 

0.398 atau 39.8%. Nilai koefisien regresi variabel fasilitas kerja (X2) adalah 0.303, 

hal ini menunjukk:an bahwa jika fasilitas kerja mengalami kenaikan satu kesatuan 

mak.a kinerja mengalami peningkatan sebesar 0.303 atau 30.3%. Nilai koefisien 
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regresi variabel kepuasan kerja (X3) adalah 0.234, hal ini menunjukkan bahwa jika 

kepuasan kerja mengalami kenaikan satu kesatuan maka kinerja mengalami 

peningkatan sebesar 0.234 atau 23.4o/o. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diindikasikan bahwa seluruh variabel 

independen (bebas) berpengaruh positif terhadap variabel dependen yang artinya 

bahwa peningkatan terhadap kompetensi akan mengakibatkan peningkatan kinerja 

pegawai. Demikian pula dengan peningkatan kepuasan kerja dan fasilitas kerja yang 

baik, akan mengakibatkan peningkatan kinerja. 

2. Uji Parsial Dengan T-Test 

Berdasarkan output basil regresi berganda sehagaimana telah digambarkan 

pada tabel 4.14 di atas, maka: 

a. Hasil pengujian secara parsial atau uji t pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

pegawai diperoleh nilai tHitung 5.044 dengan tingkat signifikan 0.000, karena 

basil perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS tersebut nilai tHitung lebih 

besar dari tTabel (2.007) dan tingkat signifikan lebih besar dari 0.05 maka dapat 

dikatakan bahwa kinerja pegawai (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh 

kompetensi (XI). 

Dengan demikian hipotesis 1 bahwa kinerja pegawai di Badan Kepegawaian 

Daerah Provinsi Sulawesi Barat dipengaruhi secara signifikan o1eh kompetensi, 

diterima. 

b. Basil pengujian secara parsial atau uji t pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja 

pegawai diperoleh nilai tHitung 2.829 dengan tingk:at signifikan 0.007, karena 

basil perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS tersebut nilai tHitung lebih 
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besar dari tTabel (2.007) dan tingkat signifikan lcbih besar dari 0.05 maka dapat 

dikatakan bahwa kinerja pegawai (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh fasilitas 

kerja (X2). 

Dengan demikian hipotesis 1 bahwa kinerja pegawai di Badan Kepegawaian 

Daerah Provinsi Sulawesi Barat dipengaruhi secara signifikan oleh fasilitas kerja, 

diterima. 

c. Hasil pengujian secara parsial atau uji t pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai diperoleh nilai tHitung 2.122 dengan tingkat signifikan 0.039, karena 

basil perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS tersebut nilai tHitung lebih 

besar dari tTabel (2.007) dan tingkat signifikan lebih besar dari 0.05 maka dapat 

dikatakan bahwa kinerja pegawai (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh 

kepuasan kerja (X3). 

Dengan demikian hipotesis 3 bahwa kinerja pegawai di Badan Kepegawaian 

Daerah Provinsi Sulawesi Barat dipengaruhi secara signifikan oleh kepuasan 

kerja, diterima. 

3. Uji Simultan Dengan F-Test (Anovah) 

Pengujian instrumen dengan metode uji f ini dimaksudkan untuk menguji 

pengaruh secara bersama-sama antara variabel kompetensi, fasilitas kerja dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Sulawesi Barnt. Sebagaimana telah digambarkan di atas terkait pengaruh variabel 

independen kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja terhadap variabel 

dependen kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat 

secara simultan/bersama. Hasil perhitungan sebagaimana telah diuraikan di atas pada 
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tabel 4.14 dapat dilihat bahwa F hitung"" 39.955 > F tabel yaitu 3.18 denganjumlah 

signifikansi 0.000. Dengan jumlah sigifikansi 0.000 atau lebih kecil dari 0.05 maka 

dapat diindikasikan bahwa nilai f hitung yang diperoleh adalah siginifikan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi, fasilitas kerja, kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kiinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Sulawesi Barat. 

Berdasarkan basil diatas maka dapat diketahui bahwa hipotesis ke 4 yaitu 

kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 

4. Pengujian terhadap Koefisien Determinasi (R Square) 

Nilai korelasi R square sejumlah 0.718 menunjukkan tingkat pengaruh antara 

kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. lni menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

kuat variabel kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama 

atau simultan terhadap kinerja pegawai. Tingkatan pengaruh variabel kompetensi, 

fasilitas kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari basil 

pengujian koefisien determinasi (R2
) berpengaruh sebesar 71,8o/o, sementara selisih 

sebesar 28,2% merupakan faktor lain yang tidak tennasuk dalam pengujian ini. 

G. Pembahasan Ilasil Penelitian 

Pada bah dan sub bah sebelumnya telah dikemukakan fakta-fakta berdasarkan 

basil penelitian, selanjutnya akan dijleskan basil penelitian di bawah ini: 

44088

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



99 

I. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai 

Kompetensi didefinisikan sebagai landasan dasar karakteristik Jandasan dasar 

karakteristik untuk periode waktu cukup lama. Menurut Wibowo (2010), kompetensi 

dapat diukur oleh: 

1) Motif, yaitu segala sesuatu yang dipirkan dan diinginkan oleh seseorang 

sehingga mengakibatkan sebuah tindakan untuk mendorong, memilih dan 

mengarahkan perilaku kepada tujuan tertentu. 

2) Konsep diri, yaitu sikap dan nilai-nilai atau citra diri seseorang, percaya diri 

merupakan keyakinan orang bahwa mereka dapat efektif. 

3) Keterampilan, yaitu kemampuan mengerjakan tugas fsik atau mental tertentu, 

kompetensi mental atau keterampilan kognitif terrnasuk berfkir analitis dan 

konseptual. 

4) Pengetahuan, yaitu infonnasi yang dimiliki orang dalam bidang spesifk, 

pengetahuan merupakan kompetensi yang komplek, skor pada tes pengetahuan 

sering gaga! memprediksi prestasi kerja karena gagal mengukur pengetahuan 

dan keterampilan dengan cara yang sebenamya dipergunakan dalam pekerjaan. 

5) Sifat, yaitu karak.teristik dan respon yang konsisten terhadap situasi dan 

infonnasi. 

Hasil pengujian secarn parsial atau uji t pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

pegawai diperoleh nilai tHitung 5.044 dengan tingkat signifikan 0.000, karena basil 

perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS tersebut nilai tHitung lebih besar 
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dari tTabel (2.007) dan tingkat signifikan lebih besar dari 0.05 n1aka dapat dikatakan 

bahwa kinerja pegawai (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh kompetensi (XI). 

Berdasarkan basil analisis statistik deskriptif pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa indikator yang mendapat respon paling rendah adalah 

indikator pertama yaitu pengetahuan atau (XI.I) dengan total mean sebesar 3,53 dan 

dikategorikan tinggi yaitu antara 3.01 - 4.00, sedangkan indikator yang mendapatkan 

respon paling tinggi adalah indikator kelima yaitu motif atau (Xl.5) dengan total 

mean sebesar 4,43 dan dikategorikan sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00. Dari data 

tersebut dapat diketahui bahwa indikator pengetahuan bukan ha! yang utama untuk 

meningkatkan kinerja pegawai, sedangkan motif merupakan hal utama dalam 

mendorong kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pemyataan Lasmahadi dalam Prayitno dan 

Suprapto (2010), mengatakan bahwa kompetensi didefinisikan sebagai aspek pribadi 

dari seorang pegawai yang memungkinkan dia untuk mencapai kinerja yang superior. 

Aspek-aspek pribadi termasuk sifat, motif-motif, sistem nilai, sikap pengetahuan, dan 

keterampilan. Kompetensi-kompetensi akan mengarahkan tingkah laku, sedangkan 

tingkah laku akan menghasilkan kinerja. Palan (2010) menjelaskan bahwa 

kompetensi dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis karakteristik yang berbeda, 

sehingga dapat mendorong perilaku seseorang. Karakteristik ini dapat dibuktikan 

dengan melihat cara seseorang berperilaku di tempat kerja. Kompetensi adalah 

karakteristik seseorang seperti apa dan mereka dapat melakukan apa, bukan apa yang 

mereka mungkin lakukan. Kompetensi dapat ditemukan pada orang-orang yang 

diklasifikasikan sebagai berkinerja unggul atau efektif. Hipotesis ini didukung juga 
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penelitian sebelumnya oleh Nita Indrawati (2017), kesimpulan yang di dapat yaitu 

kinerja pegawai dipengaruhi secara signifikan oleh komptensi. 

Berdasarkan uraian di atas dan uraian Hipotesis 1 pada bah sebclumnya 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Sadan Kepegawaian 

Daerah Provinsi Sulawesi Barnt, diterima. 

2. Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Fasilitas kerja didefinisikan sebagai kebutuhan yang dipelukan oleh pegawai 

dalam rangka untuk memudahk:an, melancarkan dan menunjang dalam kegiatan 

pekerjaan. Menurut Moenir (2010), fasilitas kerja dapat diukur oleh: 

l) Fasilitas alat kerja 

Fasilitas alat kerja Merupakan suatu perkakas atau barang yang berfungsi secara 

langsung untuk digunakan dalam proses produksi. Dalam bekerja sehari-hari 

seorang karyawan tidak. dapat menyelesaikan pekerjaannya tanpa menggunakan 

alat kerja. Misalnya alat serta mesin-mesin produksi. 

2) Fasilitas perlengkapan kerja 

Fasilitas kelengkapan kerja Merupakan semua benda atau Fasilitas kelengkapan 

kerja Merupakan semua benda atau Fasilitas perlengkapan ini berfungsi sebagai 

pelancar dan pelengkap serta alat bantu dalam bekerja. Misalnya komputer, 

mesin ketik manual, alat tulis, telepon, meja, komputer, n1esin ketik manual, alat 

tulis, telepon, meja, 

3) Fasilitas Sosial 

Fasilitas sosial Merupakan fasilitas yang disediakan perusahaan untuk 

kepentingan pelayanan bagi karyawan dalam kegiatan sehari-hari yang berfungsi 
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sosial. Fasilitas sosial didalam perusahaan biasanya dapat berupa pelayanan 

makan dan minum, adanya kamar n1andi, kantin, tempat ibadah, penyediaan 

fasilitas kesehatan. 

Berdasarkan basil pengujian terhadap Variabel fasilitas kerja terhadap kinerja 

pegawai nilai t hitungnya sebesar 2.829 dengan jumlah signifikansi 0.007 

menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan karena jumlah 

signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Berdasarkan basil analisis statistik deskriptif pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa indikator yang mendapat respon paling rendah adalah 

indikator kedua yaitu fasilitas perlengkapan kerja atau (X2.2) dengan total mean 

sebesar 3,86 dan dikategorikan tinggi yaitu antara 3.01 - 4.00, sedangkan indikator 

yang mendapatkan respon paling tinggi adalah indikator kesatu yaitu fasilitas alat 

kerja atau (X2.l) dengan total mean sebesar 4,22 dan dikategorikan sangat tinggi 

yaitu antara 4.01 - 5.00. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa indikator fasilitas 

perlengkapan kerja bukan hal yang utama untuk meningkatkan kinerja pegawai, 

sedangkan fasilitas alat kerja merupakan ha! utama dalam mendorong kinerja 

pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 

Basil penelitian ini sejalan dengan teori Moenir (2010) yang menyatakan 

bahwa fasilitas adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan pelayanan yang 

berfungsi sebagai alat utama/pembantu dalam melaksanakan pekerjaan, dan juga 

sosial dalam rangka kepentingan orang-orang yang sedang berhubungan dengan 

organisasi kerja itu atau segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, dan 

dinikmati oleh orang pengguna. Dalam setiap segi proses perkantoran yang 
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produktif, maka perusahan harus menyediakan fasilitas kerja yang lengkap. 

Peningkatan produktivitas dapat ditunjang dengan adanya penyediaan fasilitas kerja 

yang dapat 1nembantu dan memotivasi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan 

kantor dengan baik. Hipotesis ini didukung juga penelitian sebelumnya oleh Eka 

Desy Wulandari (2015), kesimpulan yang di dapat yaitu kinerja pegawai dipengaruhi 

secara signifikan dan positif oleh fasilitas kerja. 

Berdasarkan uraian di atas dan uraian Hipotesis 2 pada bah sebelumnya 

bahwa fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Bad.an Kepegawaian 

Daerah Provinsi Sulawesi Barnt, diterima. 

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai sikap yang positif dari pegawai meliputi 

perasaan dan tingkah Jaku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu 

pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting 

pekerjaan. Menurut Rivai (2011), kepuasan kerja dapat diukur oleh: 

1) Pekerjaan 

Isi pekerjaan, penampilan tugas pekerjaan yang actual dan sebagai kontrol 

terhadap pekerjaan. 

2) Upah atau Gaji 

Gaji dan keuntungan dalam fmasial lainnya seperti adanya insentif. 

3) Supervisi 

Atasan (supervision), atasan yang baik berarti mau menghargai pekerjaan 

bawahannya. Bagi bawahan, atasan bisa dianggap sebagai figur ayah/ibu/teman 

dan sekaligus atasannya 
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4) Kesempatan Untuk Maju 

Promosi (promotion), merupakan faktor yang berhubungan dengan ada tidaknya 

kesempatan untuk memperoleh peningkatan karir selama bekerja. 

5) Rekan Kerja. 

Teman sekerja (workers), merupakan faktor yang berhubungan dengan 

hubungan antara pegawai dengan atasannya dan dengan pegawai lain, baik yang 

sama maupun yang berbedajenis pekerjaannya. 

Berdasarkan basil pengujian terhadap Variabcl kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai nilai t hitungnya sebesar 2.122 dengan jumlah signifikansi 0.039 

menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan karena jumlah 

signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Berdasarkan basil analisis statistik deskriptif pada bah sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa indikator yang mendapat respon paling rendah adalah 

indikator kelima yaitu rekan kerja atau (X3.5) dengan total mean sebesar 4,18 dan 

dikategorikan sangat tinggi, sedangkan indikator yang mendapatkan respon paling 

tinggi adalah indikator kedua yaitu upah atau gaji atau (X3.2) clan indikator keempat 

yaitu kesempatan promosi atau (X3.4) dengan total mean sebesar 4,55 dan 

dikategorikan sangat tinggi yaitu antara 4.01 - 5.00. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Mangkunegara (2011 ), kepuasan 

kerja adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai 

yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya. Penilaian 

kepuasan kerja pegawai akan dapat dipahami melalui sikap individu terhadap 
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pekerjaan yang dilakukan, semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai 

dcngan keinginan individu maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. 

Dengan kepuasan kerja yang diperoleh, diharapkan kinerja pegawai yang tinggi 

dapat dicapai para pegawai. Hipotesis ini didukung juga penelitian sebelumnya oleh 

Febri Furqon Artadi (2015), kesimpulan yang di dapat yaitu kinerja pegawai 

dipengaruhi secara positif oleh kepuasan kerja. 

Berdasarkan uraian di atas dan uraian Hipotesis 3 pada bab sebelumnya 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian 

Daerah Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 

4. Peogaruh Kompetensi, Fasilitas Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai 

Berdasarkan basil pengujian F anova dengan menggunakan aplikasi SPSS 

19.0 sebagaimana telah diuraikan di atas pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa F hitung 

= 39.955 > F tabel yaitu 3.18 dengan jumlah signifikansi 0.000. Dengan jumlah 

sigifikansi 0.000 atau lebih kecil dari 0.05 maka dapat diindikasikan bahwa nilai f 

hitung yang diperoleh adalah siginifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompetensi, fasilitas kerja, kepuasan kerja berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kompetensi, semakin baik fasilitas kerja 

dan semak:in tinggi kepuasan kerja maka kinerja pegawai alcan semakin meningkat. 

Nilai korelasi R square sejumlah 0.718 menunjukkan tingkat pengaruh antara 

kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
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kuat variabel kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama 

atau simultan terhadap kinerja pegawai. 'fingkatan pengaruh variabel kompetensi, 

fasilitas kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari basil 

pengujian koefisien detenninasi (R2
) berpengaruh sebesar 71,8%, sementara selisih 

sebesar 28,2% merupakan faktor lain yang tidak termasuk dalam pengujian ini. 

Berdasarkan basil penelitian dapat dibuktikan bahwa kompetensi, fasilitas 

kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori Handoko (2011) yang menjelaskan bahwa kondisi fisik pekerjaan, aspek-aspek 

ekonomis, komitmen terhadap organisasi, tingkat stress, teknis, keperilakuan 

lainnnya, motivasi serta kepuasan kerja mempengaruhi faktor~faktor kinerja. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagaimana basil analisis dan pengujian yang telah dikemukakan 

sebelumnya terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini yang berjudul Pengaruh 

Kompetensi, Fasilitas Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Badan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat, kesimpulan dan saran yang dapat 

dikemukakan adalah: 

1. Kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa jika suatu Instansi ingin meningkatkan 

kinerja pegawai nya maka sebaiknya dilakukan peningkatan pada faktor 

kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja yang dilakukan secara bersama­

sama. lni menandakan bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh 

kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja, sehingga untuk meningkatkan 

kinerja pegawai maka diperlukan peningkatan pada faktor kompetensi, fasilitas 

kerja dan kepuasan kerja. 

2. Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barnt perlu meningkatkan faktor 

kompetensi, fasilitas kerja clan kepuasan kerja yang menjadi faktor-faktor penting 

yang berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, 

meningkatkan kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai merupakan prioritas dari Sadan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi 

Barat. Peningkatan kompetensi pegawai dapat dilakukan melalui pendidikan dan 
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pelatihan teknis maupun structural kepada para pegawai, kemudian selanjutnya 

perlu dilakukan pembenahan fasilitas kerja yang ada dengan 1nelakukan 

pemeliharaan secara berkala atau mengganti fasilitas kerja yang sudah tidak 

dapat dimanfaatkan, clan yang terakhir untuk meningkatkan kepuasan kerja dapat 

dilakukan dengan memberikan insentif atau kesempatan promosi kepada pegawai 

sehingga pegawai dapat termotivasi untuk berkinerja dengan lebih baik lagi 

kedepan. 

3. Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Barat menjadi objek dalam 

penelitian ini. Dengan demikian kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini 

tentunya belum memungkinkan untuk dijadikan kesimpulan yang berlaku umum 

jika diterapkan pada objek lain di luar objek penelitian ini. 

4. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menambahkan variabel 

independen lainnya selain kompetensi, fasilitas kerja dan kepuasan kerja yang 

tentunya dapat mempengaruhi variabel dependen kinerja pegawai agar lebih 

melengkapi penelitian ini karena masih ada variabel~variabel independen lain 

diluar penelitian ini yang mungkin bisa mempengaruhi kinerja pegawai. 
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KUISIONER PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan Tugas Akhir Program 

Magister yang berjudul "Pengaruh Kompetensi, Fasilitas Kerja dan Kepuasan 

Kerja 'ferhadap Kinerja Pegawai Di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Sulawesi Barat". 

Dalam pengisian kuisioner ini, dimohon kepada Bapak/lbu/Sdr/i dapat 

memilih salah satu dari kategori jawaban yang telah disediakan dengan memberikan 

tanda check list (-,/) pada jawaban yang dianggap tepat. Jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i 

akan dirahasiakan. 

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/lbu/Sdr/i untuk menjawab kuesioner 

ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

A. Karakteristik Responden 

l. Golongan/Ruang 

2. Jenis kelamin 

D Pria 

3. Pendidikan ................... . 

B. Variabel Penelitian 

D Wanita 

Bacalah semua pemyataan ini dengan cermat. Pilih dan beri tanda silang (X) 

pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling sesuai dengan anda. 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 

2 = Tidak Setuju (fS), 

3 = Netral (N), 

4 ~ Setuju (S), 

5 = Sangat Setuju (SS) 
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No. 

1 

2 

3 

4 

5 

No. 

1 

2 

3 

11 J 

I. Variabel Kompetensi (XI) 

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan bcrkaitan dengan kompetens1. Pada 

setiap pemyataan disertai lima pilihanjawaban. 

Jawaban 
Pernyataan STS TS RG s 

Ill (2\ f3\ (4\ 
Pegawai mempunyai pengetahuan yang turut 
menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas 
yang dibebankan kepadanya dan pegawai yang 1 2 3 4 
mempunyai pengetahuan yang cukup akan 
meninP"katkan efisiensi orPanisasi (XI 1) 

Pegawai yang mempunyai kemampuan kerja yang 
baik, maka akan mempercepat pencapaian tujuan 1 2 3 4 
or2anisasi (X 12) 
Penempatan pegawai telah berdasarkan kompetensi 
yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan organisasi 

1 2 3 4 
sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan 
orl!anisasi (X13) 
Pegawai mampu mengendalikan diri dan 
berkemampuan untuk tetap tenang dibawah tekanan 1 2 3 4 
fX14\ 
Pegawai pernah mengikuti pelatihan kepemimpinan 

1 2 3 4 atau memnunvai pengalaman kenemimpinan fXI 5) 

2. Variabel Fasilitas Kerja (X2) 

Berikut ini disediakan sejumlah pemyataan berkaitan dengan fasilitas kerja. Pada 

setiap pemyataan disertai lima pilihan jawaban. 

Jawaban 

Pernyataan STS TS RG s 
(!) f2\ (3) (4\ 

Dengan fasilitas alat kerja yang lengkap maka 
pegawai atau pekerja dapat melakukan pekerjaan 1 2 3 4 
vanu dituuaskan IY? I) 
Fasilitas kerja adaJah berupa peralatan dan 
perlengkapan yang digunakan dalam membantu 1 2 3 4 
nelaksanaan tue:as dan funusi nee:awai fY22) 
Adanya fasilitas sosial berupa tunjangan rumah 

1 2 3 4 
iabatan. h1niantrnn kineria. kendaraan dinas (X25) 

SS 
f5\ 

5 

5 

5 

5 

5 

SS 
(5) 

5 

5 

5 
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No. 

1 
2 
3 
4 

5 

No. 

1 

2 

J 

4 

5 

114 

3. Variabel Kepuasan Kerja (X3) 

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan kepuasan kerja. 

Pada setiap pemyataan disertai lima pilihan jawaban. 
-

Jawaban 
Pernyataan STS TS RG s 

()) 12\ 13\ 14\ 
Memounvai keahlian dalam bekeria (X31) 1 2 3 4 
Temenuhinva uoah atau gaji {X32) 1 2 3 4 
Selalu ada oengawasan dari atasan (X33) 1 2 3 4 
Adanya kesempatan untuk memperoleh 

1 2 3 4 
nenin2"katan karir selama bekeria fX34) 
Adanya hubungan yang baik antar sesama ten1an 

1 2 3 4 keria dan atasan <X35) 

4. Variabel Kinerja Pegawai (Y} 

Berikut ini disediakan sejumlah pemyataan berkaitan dengan kinerja pegawai. 

Pada setiap pemyataan disertai lima pilihan jawaban. 

Jawaban 
Pernyataan STS TS RG s 

II\ 12\ 13\ 14\ 
Pegawai harus terlebih dahulu paham tentang togas 
clan fungsi masing-masing serta mengerjakan tugas 

1 2 3 4 
sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya 
(YI) 

Pegawai harus mampu berinovasi yang positif dan 
menyampaikan pada atasan serta mendiskusikanya 1 2 3 4 
nada rekan keria tentane rv>keriaan. (Y2) 

Dalam menjalankan tugas pegawai harus 
mempunyai kecepatan kerja untuk diperhatikan 

1 2 3 4 
dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang 
ada. (Y3) 
Pegawai harus disiplin dalam mengerjakan tugas 
dengan teliti dalam bekerja dan melakukan 1 2 J 4 
nengecekan ulang (Y 4) 
Pegawai harus mempunyai kemampuan dalam 
bekerjasama dengan rekan kerja lainya seperti bisa 1 2 3 4 
menerima dan men2h~raai ~ndaoat orang lain (Y5) 

SS 
15\ 
5 
5 
5 

5 

5 

SS 
15\ 

5 

5 

5 

5 

5 
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' 

51 4 4 4 5 5! 22: 4 3 4 11 4 4 5 5 5 23 3 4 5 
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y141 y1s y 
37 4 4 18 

38 4 4 20 

39 4 4 18 

40 4 4 18 

41 4 5 21 

42 5 4 22 
-
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44 4 5 21 

45 4 5 21 

46 5 4 22 
-

47 4 4 18 

48 4 4 18 

49 4 4 19 

50 4 4 18 

51 4 4 20 
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Crosstabs 

[Dataset2) 

Case Processing Summary 

c-• 
Valid Mi115ina Total 

N I ....... N I Percent N I 
""~"' Variabel X1 • Jawaban 255 I 100.0% 0 I .0% 255 I 100.0% 

Varlabel X1 • Jawaban crosstabulaUon 

Jawaban 

3.00 4.00 5.00 Total 
Variabel X1 ,,, 30 15 • 51 

"" 0 35 " 51 

"" 23 28 0 51 

"" 0 33 18 51 

"" 0 29 22 51 

Total 53 140 62 255 

Crosstabs 

[Dataset2] 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missinn Total 

N I ··- N Percent N l~m 
Variabel X2 • Jawaban 153 I 60.0% 102 40.0°.{, 255 I 100_0% 

Varlabel X2 • Jawaban CrosstabulaUon 

Coum 
Jawaban 

3.00 4.00 5.00 Tot• 
Variabel X2 "" 0 "' 11 51 

"'' 14 30 7 51 

"23 0 44 7 51 

Total 14 114 25 153 

Crosstabs 

[DataSet2] 

Page I 

44088

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Case Processing summary c-. 
Valid Miss inn 

N I Percent N Percent 
Variabel X3 • Jawaban 255 I 100.0% 0 ·"" 

Vatiabel X3 • Jawaban Crosstabulatlon 

Coom 

3.00 
Variabel X3 '" 0 

'" 0 

"" a 

'" 0 

'" 12 

Ta• 20 

CROSSTABS 

/TABLES=varY BY jwb 

/FOR"lAT=AVALUE TABLES 

/CELLS=COUNT 

/COUNT ROUND CELL. 

Cross tabs 

[DataSet2] 

N 

Jawaban 

4.00 5.00 Tot• 
31 20 51 
23 28 51 
19 24 51 
23 28 51 
18 21 51 

114 121 255 

case Processing summary 

c_, 
Valid Missina 

I """'""' N Percent 
Variabel Y • Jawaban 255 I 100.0% 0 .0% 

Var1abel Y • Jawaban Crosstabulatlon 

Coool 

J-·-ban 

3.00 4.00 5- Ta• 
Variabel Y y11 47 4 0 51 

y12 19 32 0 51 

y13 0 28 23 51 

y14 0 47 4 51 

'" 0 40 11 51 

Tota 66 151 38 255 

Total 

N I Percent 

255 I 100.0% 

Total 

N I Percent 
255 I 100.0% 

Page2 
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DATASET ACTIVATE DataSetl. 
DATASET CLOSE DataSet2. 
CORREIATIONS 

/VARIABLES=xll xl2 xl3 x14 xlS xl 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Correlations 

'" ,,, Pearson COfrelation 1 
Sig. (2-tailed} 

N 51 

"' Pearson COfrelation . 214 

Sig. (2-tailed) 131 
N 51 

"' Pearson Correlation .52(1"' 

Sig. (2-tailed) .000 

N 51 

'14 Pearson Com!lation .853'' 

Sig. {2-tailed) .000 

N 51 
,15 Pearson Correlation .020 

Sig. (2-1.ailed) .889 

N 51 

kompetensi (X1) Pearson Corllllation .756 .. 

Sig. (2-tailed) .000 

N 51 
••. Corrala~oo 1s significant at Iha 0.01 level (2-taded). 

•.Correlation is slgnifk:ant at lhe0.05 lwel (2-tailed). 

"' .214 

.131 

51 

1 

51 

.613" 

.000 

51 
.031 
.828 

51 

.264 

.061 
51 

.546R 

.000 

51 

'" "' _s20·· .853-

.000 .000 

51 51 

.613 .. .031 

.000 .828 

51 51 

1 .669-

.000 

51 51 
.669"' 1 

.000 

51 51 
.789"" .351' 

.000 .012 

51 51 
.952'" .sis-

.000 .000 

51 51 

Page 3 
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Correla I Ions 

,15 
>11 Pearson Correlation .020 

Sig. (2-tailed) .889 

N 51 ,,, Pearson Correlation .264 

Sig. (2~tailed) .061 
N 51 

'" Pearson Correlation .789"" 

Sig. (2-tailed} .000 

N 51 
,14 Pear!lOn Correlation .351' 

Sig. (2-tailed} .012 

N 51 
,15 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed} 

N 51 

kompetensi (X1) Pearson Correlation .612'" 

Sig. (2-tailed) .000 

N 51 

••. Correlation 1s significant al the 0.01 level (2-tailed). 

•.Correlation is significant al lhe 0.05 level {2-tailed). 

RELIABILITY 
/VARIABLES=xll x12 x13 x14 x15 xl 
I SCALE ('ALL VARIABLES' ) ALL 

/M:lDEL-ALPHA. 

Re liability 

Scale: ALL VARIABLES 

case Processing Summery 

N 
c~~ v•• 51 

Excluded 8 0 

Ta• 51 

a. ltst>Mse deletion based on all 
variables in the procedure. 

" 100.0 

.0 

100.0 

kornpe1ens1 
rx1) 

.756" 

.000 

51 

.546'" 

.000 

51 
.952'" 

.000 

51 
.818" 

.000 

51 
.612"' 

.000 

51 
1 

51 

Page 4 
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Rellablllty St11UsUcs 

Cronbach's 
Noha Nofllems 

.788 6 

CORRELATIONS 
/VARIABLES=x21 x22 x23 x2 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Correlations 

,,,, 
"" Paaroon Correlation 1 

Sig. (2-tailed) 

N 51 

"" Pearson Correlation . 647~ 

Sig. (2-tailed) .000 

N 51 

"" Pearson Correlation .761 tt 

Sig. (2-tailad) .000 

N 51 
fasker (X2) Pearoon Correlation .869-

Sig. (2-tailed) .000 

N 51 

"22 
.647-

.000 

51 
1 

51 
.724n 

.000 

51 
.920-

.000 

51 

''. Correlat10n 1s significant al tha 0.01 level (2-tailad). 

RELIABILITY 
/VARIABLES=x21 x22 x23 x2 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL-ALPHA. 

Re liability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Surnnwy 

N % 

c~" Valid 51 100.0 

ExclOOed"' 0 

T°"' 51 

a. Lr.itwlse deletion based oo all 
variables in lhe procedure. 

.0 

100.0 

"'3 fasker 'X2' 
.761 .. .869"' 

.000 .000 

51 51 

.724n .920 .. 

.000 .000 

51 51 

1 .894"" 

.000 

51 51 

.894- 1 

.000 

51 51 
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Rellnblllty Statfstlcs 

Cronbach's 
AJoM N of Items 

.853 4 

CORRELATIONS 
/VARIABLES=X31 x32 x33 x34 x35 x3 
/PRINT'-'TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

CorTelattons 

'31 
,31 Peanion Correlation 1 

Sig. (2-tailed) 

N 51 

'" Pearson Correlation .364"' 

Sig. (2-tailed} .009 

N 51 

'33 Pearson Corrsl.IDon .252 

Sig. (2-tailed) .075 

N 51 

•34 Pearson Correlation .183 

Sig. (2-tailed) .198 

N 51 

"35 Pearson Correlation .112 

Sig. (2-tailed) .434 

N 51 

kepuasan kerj ll:3) Pearson Correlation .390 .. 

Sig. (2-tailed) .005 

N 51 

"'. Correlation 1s Sl!Jllficanl al the 0.01 level {2-tailed). 

•.Correlation is signif1eant at the 0.05 lewl (2-taited). 

"" .364" 

.009 

51 

1 

51 
.691·· 

.000 

51 
_503·· 

.000 

51 

.308' 

.028 

51 

. ns·· 
.000 

51 

'" '" .252 _183 

.075 .198 

51 51 

.691" .503"' 

.000 .000 

51 51 

1 _728 .. 

.ODO 

51 51 

.728~ 1 

.ODO 

51 51 

.446"" .612"' 

.001 .000 

51 51 

.882 .. .870"' 

.000 .000 

51 51 
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Correlations 

"" ,31 Pearson Correlation .112 

Sig. (2-tailed) .434 

N 51 

''" Pearson Correlation .308" 

Sig. (2-tailedj .028 

N 51 

,33 Pearson Corralalion .446" 

Sig. (2-tailed) .001 

N 51 

""' Pearson Correlation _612" 

Sig. {2-tailed) .000 

N 51 

,35 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-taikld) 

N 51 

kepuasan kerj ~3) Pearson Correlation .702" 

Sig. (2-tailad) .000 

N 51 

.. Corralation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•. Correlation is significant at th9 0.05 level (2-talled). 

RELIABILITY 
/VARIABLES=x31 x32 x33 x34 x35 x3 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

/MJDEL=ALPHA. 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

case Processing Summary 

N 
c~ Valid 51 

Exclu:ieda 0 

Tot• 51 

a. lisMtse deletion based on all 
variables In the procedure. 

% 
100.0 

.0 

100.0 

kepuasan ke~ 

"'' .390" 

005 

51 

.775" 

.000 

51 

_882" 

.000 

51 

.870" 

.000 

51 
.702w 

000 

51 

1 

51 
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Rellabilfty statistics 

Cronbach's 
AH>a Nofltems 

.792 6 

CORRELATIONS 
/VARIABLES=yll yl2 ylJ yl4 yl5 y 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Correlattons 

"" y11 Pearson Correlation , 
Sig. (2-taUed) 

N 51 
y12 Pearson Correlation .225 

Sig. (2-tailed) .113 

N 51 
y13 Pearson Correlation .322· 

Sig. (2-tailed) .021 

N 51 
y14 Pearson Correlation 1.000~ 

Sig. (2-tailed) .000 

N 51 

y15 Pearson Correlation -.153 

Sig. (2-tailed) .284 

N 51 

kinerja peg (Y) Pearson Correlation .540'" 

Sig. (2-tailed) .000 

N 51 

... Correlation is significant al the0.05 level (2-tailed). 

-. Cor~ation is significant at the 0.01 level (2-tai!ed). 

'" .225 

.113 

51 
1 

51 
.696'" 

000 

51 

.225 

.113 

51 
.404ll 

.003 

51 

.812'" 

.000 

51 

"" "" .322' 1.000" 

.021 .000 

51 51 

.698 .. .225 

000 .113 

51 51 , .322' 

.021 

51 51 
.322' , 
.021 

51 51 
.579'" -_153 

.000 .284 

51 51 
_905•· .540'" 

.000 .000 

51 51 
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Correlations 

"" y11 Pearson Correlation ·.153 

Sig. (2-tailad) .284 

N 51 

y12 Pearson Correlation .404~ 

Sig. (2-tailed) .003 
N 51 

y13 Pearson Correlation _579-

Sig. (2-tailed) .000 

N 51 

y14 Pearson Correlation -.153 

Sig. \2-taifed) 284 

N 51 

y15 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed) 

N 51 

kinerja peg (Y) Pearson Correlation .590" 

Sig. (2-tailed) .000 

N 51 

". Correlaijon is significant al the 0.01 level (2-tailed). 

RELIABILITY 
/VARIABLES~yll yl2 yl3 yl4 y15 y 
/SCALE ('ALL VARIABLES' ) ALL 

/MODEL-ALPHA. 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

case Processing Summary 

N 
c .... Valid 51 

Excluded a 0 

T°"' 51 

a. l1stMse dele4ion based on all 
variables in lhe pm;edure. 

" 100.0 

.o 
100.0 

kinerja peg 
iyC 

_540-

.000 

51 

.812-

.000 

51 
.905~ 

.000 

51 
.540-

.000 

51 

.590" 

.000 

51 

1 

51 
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Rellablllty S1!1tlstlcs 

Cronbach's 
Al•"' N of ltem!I 

.774 6 

Regression 

Descriptive Statistics 

.... ~ """· OeviatiClrJ N 
kinerja peg M 19.45 1.390 51 

kompetensi (X1) 20.18 1.967 51 
fasker (X2) 12.22 1.254 51 

kepuasan kerj x3) 21.98 1.581 51 

Cmelatlons 

kine~1peg kQ/T1~1tensi 

" fasker 1)(21 
kepuasan kerj 

'" Pearson CarrelaliClrJ kinelja peg (Y) 1.000 731 .391 -750 

kompetensi jX1) .731 1.000 -.008 .638 

fasker (X2) .391 -.008 1.000 -456 

kepuasan kerj x3) .750 .638 .456 1.000 
Sig. (1-tailed) kinerja peg (Y) 000 .002 _QQO 

kompetensi (X1) .000 .479 000 
fasker (X2) .002 .479 000 

kepuasan kerj x3) .000 000 .000 

N kinerja pegM 51 51 51 51 
kompetensi (X1) 51 51 51 51 
fasker (X2) 51 51 51 51 
kepuasan kerj x3) 51 51 51 51 

Variables EnteredJRemoved 

Var'1ables Variables 

·~·-· Entonod .. ' Method 
1 ~asankerj . Enter 

x3. fasket 
), 
~ensi 

(Jl1~ 

a. All requested variables entered. 

ANOVlf-

.. !~of 
~~· "' Mean -uartt F Sia. 

1 Regression 69.411 3 23.137 39.955 .oooa 
a. PA!d1ctcirs: (Constant), kspuasan keri x3), fasker (X2). kompetensr (X1) 

b. Dependent Variable: kioelja peg (Y) 
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ANOV,. 

Sum of 
0 

~" di Mean Snuare 

1 Residua! 27.217 47 079 

Total 96.627 50 

b. Dependent Variable: kinerja peg (Y) 

coemclents"' 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients .. B S1d. Error """ ' Sin 

1 (Constant) 2.570 1.610 1.596 .117 

kompetensi (X1) .398 .079 .563 5.044 000 

hisker (X2) .303 .107 .273 2.829 .007 

kepuasan kerj x3) .234 .110 .266 2.122 .039 

a. Dependent Vanable: kinf!f}3 peg (Y) 

Coefficients• 

Correlations Collineari'" Statistics 

·-~· Zero- ~ Partial Port Tolerance VIF 
1 kompetensi (Xl) .731 593 .390 .481 2.081 

fasker (X2) .391 .381 .219 .642 1.559 

kepuasan kerj x3) _750 .296 .164 .381 2.628 

a. Dependent Vanable: kinEll'Ja peg (Y) 

Collinearity Dlagnostlc9' 

Coodi:tion .. Ei-nvalue Index 
1 1 3.985 1.000 

2 .010 20.0€4 

3 .003 34.582 

4 .001 53.769 

a Dependent Variable: kinerja peg (Y) 
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Collinearity Dlagnostic!f 

Variance Pro11nrtions 

.. IConstantl 
komrxtensi xn fasker IX2\ 

kepuasan kerj 

"' 1 1 ./JO ./JO .00 00 
2 ./JO .19 .37 .00 
3 .98 .15 .20 .02 

4 . 02 ... 43 .97 

.a. Dependent Vanable: kiner1a peg (Y) 

Residuals Statistics• 

Minirl'11m Maximum Meoo Std. Deviation N 
Predicted Value 18.06 21.22 19.45 1.178 51 
Std. Predicted Value -1.184 1.499 000 1.000 51 

Standard Error of .135 .303 208 .047 51 
Predicted Value 

Adjusted Predicted Value 18.06 21.11 19.44 1.182 51 

Residual -1.813 2.655 000 .738 51 

Std. Residua! -2.383 3.489 .000 .970 51 

Stud. Residual -2.453 3.803 .006 1.038 51 

Deleted Residual -1.921 3.155 .010 .847 51 

Stud. Deleted Residual -2.599 4.522 030 1.158 51 

Mahal. Distance .591 6.939 2.941 1.833 51 

Cook's Distance .000 .681 .040 .136 51 

CSfllered Leverage Value .012 .139 .059 .037 51 

a. Dependent Variable: k1neqa peg (Y) 

Charts 
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4' 

' -1-5 

0 

Scatterplot 

Dependent Variable: kinerja peg (Y) 

0 

0 
Oa 0 

0 
0 

0 0 

0 

0 

0 

-1_0 05 00 05 

Regression Standardized Predicted Value 

0 

0 
00 

'° ,,5 
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